6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpuian

Dari hasil analisis dan pembahasan dalam bab sebelumnya, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

6.2

1.

¥

Komposisi kelompok kerja dengan 2 tukang dan 2 tenaga (2:2) merupakan
komposisi yang paling efektif dalam pekerjaan pemasangan bekisting
kolom

Komposisi kelompok kerja 2 tukang dan 2 tenaga memperoleh
produktivitas yang paling optimal dibandingkan dengan komposisi
kelompok kerja lainnya

Dari kedua proyek yang diteliti bahwa ukuran kolom dapat mempengaruhi
produktivitas

Komposisi kelompok kerja 2 tukang dan 2 tenaga (2:2), ternyata
menghasilkan keuntungan dari segi upah /m” yaitu Rp 12.950,00 (pada
proyek I) dan Rp 6.000,00 (pada proyek II), bila dibandingkan dengan
komposisi 1 tukang dan 3 tenaga (1:3) serta 2 tukang dan 3 tenaga (2:3).

Saran

Komposisi kelompok kerja sangat mempengaruhi produktivitas tenaga
kerja. Oleh karena itu penyusun menyarankan dalam menentukan
komposisi kelompok kerja antara tukang dan tenaga harus lebih selektif,
dan disesuaikan dengan keadaan dan tingkat kesulitannya dilapangan,
sehingga produktivitas yang optimal dapat tercapat.

Produktivitas sangat dipengaruhi oleh kerja sama yang baik antara tukang
dan tenaga, oleh karena itu diperlukan pengawasan yang lebih ketat
sehingga produktivitas kerja yang optimal dapat tercapal.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mulai dari pabrikasi sampai

pemasangan dalam menganalisis produktivitas tenaga kerja ditinjau dari




komposisi kelompok kerja mengenal pekerjaan pemasangan bekisting,

terutama pada elemen struktur lainnya dan pada kondisi lapangan yang

berbeda, misalnya pekerjaan pada lantai 2.




